BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Hasil analisis dan pembahasan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya AKNOP Pemeliharaan pada Bendungan Cengklik adalah
Rp 474.397.817. Biaya pemeliharaan Bendungan Ketro lebih kecil dari
Bendungan Cengklik, yaitu sebesar Rp 307.610.201. Sedangkan biaya
terbesar yang dibutuhkan untuk pemeliharaan terdapat pada Bendungan
Delingan yaitu sebesar Rp 569.041.263. Pada Bendungan Cengklik,
Bendungan Ketro, dan Bendungan Delingan terdapat kesamaan untuk biaya
terbesar yaitu pada pekerjaan babat rumput. Begitupula untuk biaya terkecil,
ketiga bendungan terdapat kesamaan yaitu pada pekerjaan cabut rumput.
Meskipun demikian, terdapat perbedaan dalam susunan urutan bobot dari
yang terbesar hingga terkecil dari Bendungan Cengklik, Bendungan Ketro,
dan Bendungan Delingan. Dengan demikian, secara keseluruhan urutan bobot
biaya pemeliharaan dari satu bendungan tidak sama pada bendungan lainnya.

2. Pengaruh karakteristik Bendungan Cengklik, Bendungan Ketro, dan
Bendungan Delingan terhadap biaya pemeliharaannya:

a. Saddle dam di Bendungan Cengklik mempengaruhi 55,70% biaya
pekerjaan cabut rumput dan 55,70% biaya pekerjaan babat rumput di
Bendungan Cengklik.

b. Bangunan suplesi di Bendungan Cengklik mempengaruhi 5,37% biaya
pekerjaan pengecatan besi, 0,96% biaya pekerjaan pengecatan tembok,
dan 11,11% biaya pekerjaan pemeliharaan peralatan hidromekanikal di
Bendungan Cengklik.

c. Pagar bendungan di Bendungan Ketro mempengaruhi 76,77% biaya
pekerjaan pengecatan tembok di Bendungan Ketro.

d. Dinding parapet di Bendungan Delingan mempengaruhi 66,89% biaya
pekerjaan pengecatan tembok di Bendungan Delingan.
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e. Pelimpah berpintu elektrik di Bendungan Delingan mempengaruhi
41,86% biaya pekerjaan pengecatan besi, 1,52% biaya pekerjaan
pengecatan tembok, dan 83,74% biaya pekerjaan pemeliharaan peralatan
hidromekanikal di Bendungan Delingan.

5.2. Saran

Berhubungan dengan keterbatasan yang ditemukan saat melakukan penelitian,
maka perlu dicantumkan beberapa saran sebagai tindak lanjut yang bisa dilakukan
pada penelitian-penelitian lainnya. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan AKNOP pemeliharaan yang dilakukan pada Bendungan
Cengklik, Bendungan Ketro, dan Bendungan Delingan hanya terbatas pada
pemeliharaan preventive. Pada kondisi secara langsung di lapangan terdapat
juga pemeliharan corrective atau perbaikan yang perlu dilakukan untuk
mengembalikan kondisi bagian dari bendungan yang rusak.

2. Perlu pengkajian lebih mendalam mengenai perhitungan AKNOP
pemeliharaan berdasarkan pedoman dan kondisi di lapangan.
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